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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian naskah kuno
sebagai sumber pengetahuan dan sejarah intelektual Islam di Nusantara.
Salah satu naskah yang merepresentasikan hal tersebut adalah Manakib
Abdul Qadir al-Jaelani (kode KBN 225), yang ditulis dalam bahasa Jawa
menggunakan aksara Arab Pegon dan tersimpan di repositori digital
DREAMSEA. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek kodikologi dan
tekstologi naskah tersebut guna memahami karakter fisik serta isi ajaran
yang terkandung di dalamnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan
filologi deskriptif dengan analisis kodikologi untuk menelaah bahan, bentuk
tulisan, serta kondisi fisik naskah, dan analisis tekstologi untuk mengungkap
struktur, bahasa, serta konteks ajaran yang disampaikan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa naskah ini merupakan salinan pesantren abad ke-20
yang digunakan dalam tradisi manakiban, berfungsi sebagai media dakwah
dan pendidikan spiritual. Secara tekstologis, teks ini menggambarkan
perpaduan antara ajaran tasawuf Syekh Abdul Qadir al-Jaelani dan budaya
religius masyarakat Jawa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya
digitalisasi dan kajian lanjutan terhadap naskah-naskah Pegon lain sebagai
bagian dari pelestarian khazanah keislaman Nusantara.

Kata kunci: kodikologi, tekstologi, Pegon, manakib, Abdul Qadir al-Jaelani

Abstract

This research is motivated by the importance of preserving ancient
manuscripts as valuable sources of Islamic intellectual and cultural history in
the Indonesian archipelago. One of the manuscripts that represents this
tradition is Manakib Abdul Qadir al-Jaelani (catalogue code KBN 225),
written in Javanese using the Arabic-Pegon script and preserved in the
DREAMSEA digital repository. This study aims to examine the
codicological and textological aspects of the manuscript to understand its
physical characteristics and the spiritual teachings contained within. The
research employs a descriptive philological approach, using codicological
analysis to study the material, script, and physical condition of the
manuscript, and textological analysis to explore its structure, language, and
contextual meaning. The findings reveal that the manuscript is a pesantren
copy from the early twentieth century, used in manakiban rituals as a
medium for da’wah and spiritual education. Textologically, it reflects the
synthesis between the Sufi teachings of Shaykh Abdul Qadir al-Jaelani and
the religious culture of Javanese society. The implication of this study
emphasizes the necessity of continued digital preservation and further
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research on Pegon manuscripts as part of safeguarding the Islamic
intellectual heritage of the Nusantara.

Keywords: codicology, textology, Pegon, manakib, Abdul Qadir al-Jaelani

A.  PENDAHULUAN

ajian terhadap naskah kuno merupakan langkah penting

dalam mengungkap khazanah keilmuan dan spiritualitas

Islam di Nusantara. Naskah-naskah tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai media transmisi ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai bukti material dari dinamika sosial, budaya, dan keagamaan
masyarakat Muslim lokal. Menurut Chambert-Loir dan Fathurahman
(1999), keberadaan manuskrip Islam di Indonesia mencerminkan
kesinambungan tradisi keilmuan Islam yang berakar kuat pada budaya
lokal. Salah satu tradisi tulis yang unik di wilayah Jawa adalah
penggunaan aksara Arab Pegon, yaitu sistem tulisan Arab yang
dimodifikasi dengan tambahan huruf untuk mewakili fonem Jawa
(Baroroh 2019, 44).

Aksara Pegon berkembang pesat di lingkungan pesantren sejak
abad ke-18 dan menjadi medium utama dalam penulisan teks
keagamaan seperti tafsir, fikih, tasawuf, dan kisah para wali
(manaqib). Penggunaan bahasa Jawa dalam huruf Arab
memperlihatkan proses indigenisasi Islam, yaitu upaya mengadaptasi
ajaran Islam ke dalam bentuk budaya lokal tanpa menghilangkan
substansi ajarannya (Fathurahman 2015, 7). Dalam konteks ini,
naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani merupakan contoh penting
yang menunjukkan bagaimana ulama Jawa mentransmisikan ajaran
sufistik melalui teks lokal berbahasa Jawa Pegon.

Naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani (kode KBN 225) yang
tersimpan di repositori digital DREAMSEA termasuk dalam genre
mandgqib, Yyaitu Kisah biografis yang menonjolkan keutamaan,
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karamah, dan ajaran seorang wali besar. Syekh Abdul Qadir al-
Jaelani, tokoh sentral dalam teks ini, merupakan pendiri Tarekat
Qadiriyah yang ajarannya tersebar luas hingga ke Asia Tenggara.
Dalam tradisi Jawa, pembacaan manakib Syekh Abdul Qadir menjadi
ritual spiritual yang dilakukan secara rutin di pesantren maupun
komunitas tarekat (Bruinessen 1999, 125).

Naskah ini tidak hanya bernilai religius, tetapi juga menjadi
bukti penting adanya sinkretisme budaya Jawa dan Islam, di mana
nilai-nilai tasawuf diadaptasi dalam bentuk bahasa dan simbol lokal.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab dua tujuan utama: pertama,
untuk mengidentifikasi karakteristik fisik dan konteks penulisan
naskah melalui pendekatan kodikologi; kedua, untuk mengkaji
struktur teks, bahasa, dan nilai sufistiknya melalui pendekatan
tekstologi.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
filologi deskriptif, yaitu metode yang memadukan analisis kodikologi
(kajian fisik manuskrip) dan tekstologi (kajian isi dan varian teks).
Menurut Behrend (1998), kedua pendekatan ini menjadi pilar utama
dalam studi naskah Nusantara karena membantu peneliti memahami
hubungan antara bentuk fisik dan isi teks sebagai satu kesatuan
historis. Dengan demikian, penelitian terhadap naskah Manakib Abdul
Qadir al-Jaelani diharapkan dapat memperkaya pemahaman Kkita
tentang tradisi literasi Islam Nusantara serta pentingnya aksara Pegon
sebagai sarana pelestarian ilmu dan dakwah di Jawa.

Selain aspek filologis, penelitian ini juga memiliki relevansi
kultural yang tinggi. Di tengah arus modernisasi dan digitalisasi,
banyak naskah klasik mengalami kerusakan fisik maupun hilang dari
arsip publik. Upaya digitalisasi oleh lembaga seperti DREAMSEA
menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan akses terhadap naskah-
naskah tersebut. Penelitian ini, dengan demikian, berkontribusi dalam
dua ranah: pelestarian warisan intelektual Islam dan penguatan
identitas budaya lokal melalui studi manuskrip Pegon.
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B. ANALISIS KODIKOLOGI NASKAH

Kajian kodikologi bertujuan untuk memahami aspek fisik
naskah sebagai produk material yang lahir dari konteks sosial dan
budaya tertentu. Menurut Behrend, kodikologi merupakan “ilmu yang
meneliti naskah dari segi bentuk, bahan, dan sejarah produksinya”.
Melalui analisis kodikologi, peneliti dapat menelusuri jejak
penyalinan, distribusi, serta fungsi sosial sebuah manuskrip. Dalam
konteks naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani (KBN 225), hasil
pengamatan terhadap citra digital di repositori DREAMSEA
memperlihatkan karakteristik khas naskah pesantren abad ke-20.
Berikut temuan utama:

1. Deskripsi Fisik Naskah

Naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani ditulis di atas kertas tulis
modern (exercise book) berwarna krem kecokelatan, berukuran
sekitar 20 x 17,3 cm, dengan area teks 16,7 x 13 cm. Berdasarkan
warna, tekstur, dan serat kertas, naskah ini tampak berasal dari masa
ketika bahan industri Eropa sudah banyak beredar di Hindia Belanda.
Hal ini menunjukkan bahwa naskah tersebut diproduksi pada awal
abad ke-20, bukan dari periode klasik.Bahan dan Kondisi Fisik

Jumlah halaman dalam naskah hanya dua lembar dengan kondisi
fisik relatif baik. Terdapat bekas sobekan di tepi bawah dan perekat
bening (tape) pada sisi kanan halaman kedua sebagai upaya
perbaikan modern. Keadaan ini menandakan naskah telah digunakan
secara berulang dalam kegiatan keagamaan seperti manakiban, bukan
sekadar koleksi pribadis.

Tulisan menggunakan tinta hitam untuk teks utama dan tinta
merah untuk menandai lafaz penting seperti gala (berkata),
rasilullah, atau syekh. Penggunaan dua warna tinta adalah ciri umum
naskah pesantren untuk menonjolkan hierarki informasi*. Tidak
ditemukan iluminasi (hiasan artistik), penomoran halaman, atau
bingkai teks, menandakan fungsi praktis naskah sebagai bacaan rutin.
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Media yang digunakan adalah kertas exercise book dengan
warna kecokelatan akibat proses penuaan. Tulisan menggunakan tinta
hitam untuk teks utama dan tinta merah untuk tanda penting. Kondisi
fisik cukup baik, meskipun terdapat sobekan di tepi bawah dan bekas
perbaikan dengan pita perekat.

2. Aksara, Tulisan, dan Paleografi

Aksara yang digunakan adalah Arab Pegon, yaitu sistem tulisan
Arab yang dimodifikasi dengan huruf tambahan untuk bunyi lokal
Jawa seperti < (pa), ¢ (nga), dan <X (ga). Penggunaan Pegon
menandakan lingkungan produksi naskah berada di pesantren, sebab
aksara ini menjadi media utama dalam pengajaran Islam di Jawa sejak
abad ke-18.

Gaya tulisan menunjukkan bentuk naskh sederhana, cenderung
tegak dan berukuran sedang. Tulisan tampak stabil dan rapi,
memperlihatkan bahwa penyalin memiliki keterampilan menulis Arab
yang cukup baik. Meskipun tidak ditemukan kolofon, konsistensi
tulisan mengindikasikan bahwa naskah ini disalin oleh satu orang,
bukan hasil kerja kolektif.

Secara paleografis, bentuk huruf Pegon dalam naskah ini
memiliki kemiripan dengan gaya tulisan pesantren Cirebon dan
Tasikmalaya. Beberapa huruf menunjukkan pengaruh tulisan Arab
Melayu, seperti bentuk huruf jim dengan ekor panjang dan huruf kaf
tanpa lengkung bawah.

3. Fungsi Sosial dan Konteks Produksi

Berdasarkan bahan, ukuran, dan bentuk tulisan, naskah ini
kemungkinan besar dibuat untuk kepentingan ritual keagamaan di
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pesantren atau masyarakat tarekat Qadiriyah. Penggunaan kertas
tulis sederhana menunjukkan bahwa naskah tidak ditujukan sebagai
koleksi bangsawan, melainkan sebagai teks bacaan fungsional yang
digunakan dalam tradisi manakiban mingguan.

Menurut Bruinessen, teks mandgqib berfungsi sebagai “jembatan
spiritual antara ulama, santri, dan masyarakat”, dibacakan untuk
menghidupkan ingatan terhadap ajaran tasawuf Syekh Abdul Qadir al-
Jaelani’. Naskah ini memperlihatkan peran penting literasi Pegon
dalam membumikan ajaran Islam di kalangan masyarakat Jawa yang
tidak seluruhnya menguasai bahasa Arab.

4. Nilai Kodikologis

Dari sisi kodikologi, naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani
merupakan artefak penting karena mencerminkan transformasi dari
tradisi manuskrip ke budaya cetak. Pemakaian kertas tulis industri
menunjukkan masa transisi ketika manuskrip masih digunakan
bersamaan dengan kitab cetakan Arab. Dengan demikian, naskah ini
menjadi bukti nyata keberlanjutan tradisi tulis tangan di pesantren
meskipun dunia percetakan telah berkembang pada awal abad ke-20.

C. ANALISIS TEKSTOLOGI NASKAH

Analisis tekstologi berfokus pada isi, struktur, dan varian teks
untuk memahami makna serta fungsi sosial naskah. Menurut
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Chambert-Loir (1999), tekstologi tidak hanya mengkaji keaslian teks,
tetapi juga cara teks hidup dan berinteraksi dalam masyarakat
pembacanya®. Dalam naskah Manakib Abdul Qadir al-Jaelani,
analisis tekstologi mengungkap perpaduan antara bahasa Jawa, istilah
Arab, dan nilai sufistik.

1. Isi dan Struktur

Teks ini termasuk dalam genre managib atau kisah keutamaan
para wali. Narasi dibuka dengan ungkapan hiamdalah dan pujian
kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian dilanjutkan dengan kisah
hidup Syekh Abdul Qadir al-Jaelani. Struktur teks dapat dibagi
menjadi tiga bagian:

o pengantar berupa doa dan sanjungan kepada Allah,
o bagian utama yang berisi kisah dan karamah,
o penutup berupa nasihat moral dan doa keselamatan.

Bentuk seperti ini umum ditemukan dalam manakib versi Arab
maupun Jawa. Namun, versi Pegon Jawa cenderung menggunakan
kalimat pendek dan repetitif agar mudah dibacakan dalam ritual
manakiban.

2. Bahasa dan Gaya Penulisan

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa klasik dengan
banyak sisipan kosakata Arab seperti karamah, tawakkal, sabr, dan
ni ‘mat. Struktur sintaksisnya sederhana, mengikuti pola lisan
pesantren. Penulis menggunakan gaya bahasa didaktik (pengajaran),
yang berfungsi menanamkan nilai-nilai akhlak melalui kisah.

Menurut Fathurahman, gaya bahasa dalam teks Pegon Jawa
menandakan strategi dakwah yang akomodatif, karena menyesuaikan
bahasa Arab ke bentuk lokal yang mudah dipahami masyarakat awam.
Pola semacam ini menunjukkan adanya domestikasi bahasa agama
dalam tradisi Islam Nusantara.
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3. Nilai Teologis dan Sufistik

Isi teks mencerminkan ajaran tasawuf yang menekankan tauhid,
keikhlasan, dan tawakal. Cerita tentang karamah Syekh Abdul Qadir
al-Jaelani digunakan bukan untuk menonjolkan keajaiban, tetapi untuk
menegaskan pentingnya iman dan amal saleh. Menurut Azra, ajaran
tarekat seperti Qadiriyah menjadi sarana pembentukan etika spiritual
masyarakat Muslim Indonesiatt. Dengan demikian, teks Manakib
berfungsi sebagai instrumen pendidikan moral dan spiritual di
lingkungan pesantren.

4.  Fungsi Sosial dan Konteks Tradisi

Dalam masyarakat Jawa, teks Manakib Abdul Qadir al-Jaelani
dibacakan dalam acara manakiban setiap malam Jumat atau menjelang
Ramadan. Tradisi ini disebut oleh Woodward sebagai “performative
religion,” yakni praktik keagamaan yang menjembatani antara teks
dan tindakan kolektifl2. Naskah ini bukan sekadar objek baca, tetapi
juga living text yang membentuk kesadaran religius masyarakat.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, naskah Manakib Abdul Qadir al-
Jaelani (KBN 225) merupakan salinan pesantren beraksara Pegon
yang menggambarkan perpaduan antara ajaran tasawuf Islam dan
budaya Jawa. Secara kodikologis, naskah memperlihatkan bentuk fisik
sederhana khas manuskrip abad ke-20, menggunakan bahan kertas
tulis dengan tinta hitam dan merah. Secara tekstologis, teks berisi
kisah karamah dan ajaran moral Syekh Abdul Qadir al-Jaelani yang
dibacakan dalam tradisi manakiban. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kajian filologi sebagai upaya pelestarian warisan
intelektual Islam Nusantara, serta menunjukkan bahwa aksara Pegon
memiliki peran strategis dalam menjaga kesinambungan pengetahuan
keislaman di Jawa.[]
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